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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan peradaban Islam sejak
masa awal kenabian. Rasulullah SAW menanamkan pentingnya ilmu sebagai wahyu
pertama yang diterima, yang menjadi dasar tumbuhnya semangat keilmuan di kalangan
umat Islam. Setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW, estafet kepemimpinan umat Islam
dilanjutkan oleh Khulafaur Rasyidin yaitu Abu Bakar ash-Shiddiq, Umar bin Khattab,
Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib yang tidak hanya melanjutkan misi dakwah dan
pemerintahan, tetapi juga memainkan peran penting dalam pembentukan sistem
pendidikan Islam.

Kepemimpinan Khulafaur Rasyidin menandai fase konsolidasi awal pendidikan Islam.
Pada masa ini, penguatan institusi-institusi pendidikan berbasis masjid, pengumpulan dan
kodifikasi Al-Qur'an, serta pembinaan generasi pendidik dilakukan secara sistematis.
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Kontribusi mereka tidak hanya mencerminkan kepedulian terhadap aspek spiritual, tetapi
juga terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter masyarakat
Muslim. (Ahmad Syalabi, 1996)

Dalam konteks modern, madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam formal memiliki
akar historis yang panjang dan erat kaitannya dengan tradisi pendidikan Islam awal.
Namun, tantangan globalisasi, sekularisasi, dan transformasi sosial menuntut adanya
inovasi dalam pengelolaan pendidikan di madrasah. (Abuddin Nata, 2010) Oleh karena
itu, kajian terhadap praktik pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin menjadi relevan
untuk mengidentifikasi prinsip-prinsi dasar yang dapat diterapkan secara strategis dalam
manajemen madrasah kontemporer. Para khalifah menekankan bahwa ilmu harus
diamalkan untuk kebaikan masyarakat dan kemajuan umat. Prinsip ini mencerminkan
konsep Pendidikan Islam sebagai sarana untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Namun, dengan adanya perubahan sosial, ekonomi, dan politik pada era
modern, beberapa prinsip pendidikan Islam yang diterapkan pada masa Khulafaur
Rasyidin perlu disesuaikan agar relevan dengan kebutuhan zaman. Implikasi dari
pendidikan Islam pada masa Khulafaur Rasyidin terhadap era kontemporer menyoroti
pentingnya pembentukan karakter yang kuat, pemahaman agama yang mendalam, serta
kepekaan sosial (Nadiah dkk., 2024). Sistem pendidikan masa kini dapat mengambil
inspirasi dari prinsip-prinsip yang diterapkan oleh Khulafaur Rasyidin, terutama dalam hal
penekanan pada keteladanan, kejujuran, serta orientasi kepada kemaslahatan umum.

Pada era globalisasi, lembaga pendidikan dihadapkan pada beberapa perubahan sosial
budaya yang tidak terelakkan tak terkecuali lembaga pendidikan islam. Kemajuan
teknologi informasi dapat menembus benteng budaya lembaga pendidikan islam bahkan
pesantren. Dinamika sosial ekonomi telah mengharuskan lembaga pendidikan islam untuk
tampil dalam persaingan dunia pasar bebas (free market), belum lagi sejumlah
perkembangan lain yang terbungkus dalam dinamika masyarakat yang juga berujung pada
pertanyaan tentang resistensi (ketahanan), responsibilitas (tanggung jawab), kapabilitas
(kemampuan), dan kecanggihan pondok pesantren dalam tuntutan perubahan besar.
(Gunawan, 2022). Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam perlu merancang strategi
pendidikan Islam dengan cara mendisrupsi dirinya atau menyesuaikan diri dengan
berbagai kebutuhan dan tuntutan masyarakat sekaligus selalu berorientasi ke masa depan.

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat mengkaji kontribusi Khulafaur Rasyidin dalam
pembentukan sistem pendidikan Islam pada masa awal perkembangan Islam serta
menganalisis implikasi strategisnya terhadap pengelolaan lembaga pendidikan Islam di
madrasah masa kini. Khulafaur Rasyidin, sebagai penerus kepemimpinan Nabi
Muhammad SAW, memainkan peran penting dalam merumuskan kebijakan-kebijakan
pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

B. PELAKSAAN DAN METODE

Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode library research atau
penelitian kepustakaan. Pendekatan ini bertumpu pada pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data yang bersumber dari literatur-literatur relevan, baik primer maupun
sekunder, yang berkaitan dengan tema yang dibahas (Hermawan & Pd, 2019; Moleong,
2017). Mengidentifikasi dan mengumpulkan sumberber yang berkaitan sistem
pendidikan Islam pada masa Khulafaurrasyidin terutama implikasi stetgis dalam
pengelolaan madrasah melalui kitab klasik, buku sejarah Islam, jurnal akademik, dan
artikel Ilmiah. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode deskriptif-analitis,
yakni dengan mendeskripsikan fakta-fakta historis pendidikan Islam pada masa
Khulafaur Rasyidin, seperti nilai-nilai keilmuan, metode pembelajaran, dan institusi
pendidikan. Setelah itu, peneliti menganalisis keterkaitan dan relevansi nilai-nilai tersebut
dengan tantangan dan kebutuhan pendidikan di era modern. Hasil dari penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi akademik dalam memahami pendidikan
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Islam secara komprehensif, serta menawarkan  solusi  yang  relevan  untuk
pengembangan pendidikan Islam di era modern berdasarkan warisan intelektual
masa Khulafaur Rasyidin.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Dasar sistem Pengelolahan Pendidikan islam

Dunia pendidikan terus mengalami perubahan karena sifatnya yang dinamis. Oleh
karena itu, pengelolaan pendidikan perlu diperbarui secara berkelanjutan. Para pakar
pun terus mengembangkan teori-teori manajemen pendidikan untuk menjawab
tantangan zaman. Salah satunya, Made Pidarta mengungkapkan bahwa manajemen
pendidikan merupakan serangkaian kegiatan untuk menyatukan berbagai sumber daya
pendidikan agar terarah pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan
menurut Arikunto, manajemen pendidikan adalah proses atau rangkaian aktivitas yang
melibatkan pengelolaan kerja sama antarindividu dalam suatu organisasi pendidikan,
guna mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

Sistem pengelolaan pendidikan Islam merupakan suatu tatanan yang mengatur
seluruh proses pendidikan di lembaga pendidikan Islam agar berjalan efektif, efisien,
dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Konsep dasarnya meliputi pemahaman menyeluruh
terhadap prinsip-prinsip Islam dalam manajemen, integrasi nilai-nilai keislaman dalam
pengambilan  keputusan, serta pelaksanaan manajemen pendidikan secara
berkelanjutan untuk mencapai tujuan pendidikan
Islam (Wijaya and Murtafiah 2023). Sistem pengelolaan pendidikan Islam adalah
seperangkat aturan, kebijakan, dan prosedur yang mengatur pelaksanaan pendidikan di
lembaga Islam. Sistem ini bertujuan memastikan setiap aktivitas pendidikan berjalan
selaras dengan tujuan pendidikan nasional dan nilai-nilai Islam, serta mampu menjamin
mutu, relevansi, dan daya saing pendidikan Islam di tengah masyarakat. Sistem
pengelolaan pendidikan Islam merupakan suatu kerangka kerja yang mengatur seluruh
proses pendidikan agar berjalan efektif, efisien, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Pendidikan Islam bukan hanya dimaknai sebagai proses mentransfer ilmu, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan kepribadian Muslim yang utuh— yakni insan yang
memiliki keilmuan, spiritualitas, dan akhlak yang mulia.

Secara umum, manajemen pendidikan Islam memiliki tiga unsur utama:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang kesemuanya dilandasi oleh prinsip-
prinsip syariat Islam. Made Pidarta menyatakan bahwa manajemen pendidikan adalah
proses integratif yang mengoordinasikan seluruh sumber daya pendidikan demi
tercapainya tujuan pendidikan. Arikunto menambahkan bahwa pengelolaan
pendidikan adalah aktivitas yang melibatkan kerja sama antarindividu dalam satu sistem
organisasi untuk mencapai tujuan pendidikan secara sistematis.

Dalam konteks Islam, sistem pengelolaan pendidikan bertumpu pada nilai-nilai
seperti amanah, keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab. Proses pengambilan
keputusan dilakukan dengan mempertimbangkan maslahat umat, bukan semata-mata
berdasarkan efisiensi teknokratis (Riyuzen 2017). Selain itu, nilai tauhid menjadi
landasan sentral yang membimbing arah dan tujuan pendidikan, bahwa semua proses
pendidikan harus bermuara pada penghambaan kepada Allah SWT dan pembentukan
insan kamil. Integrasi antara ilmu agama (naqli) dan ilmu umum (aqli) merupakan ciri
khas dari sistem pendidikan Islam. Hal ini tercermin dalam manajemen lembaga
pendidikan Islam yang tidak hanya mengembangkan aspek intelektual peserta didik,
tetapl juga spiritual, emosional, dan sosialnya. Oleh karena itu, sistem pengelolaan
pendidikan Islam tidak bisa dilepaskan dari kerangka nilai yang bersifat transendental
dan profetik. Keberhasilannya bukan hanya diukur dari capaian akademik, tetapi juga
dari kemampuan peserta didik dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, manajemen pendidikan Islam
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menuntut integrasi antara nilai-nilai keislaman, pendekatan profesional, dan adaptasi
terhadap dinamika zaman.

Kontribusi Khulafaur Rasyidin Dalam Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam
Kontribusi Khulafaur Rasyidin dalam pengelolaan pendidikan Islam pada masa
awal perkembangan Islam. Fokus utama adalah pada kebijakan, pendekatan, dan sistem
pendidikan yang dikembangkan oleh masing-masing khalifah, mulai dari Abu Bakar
Ash-Shiddiq hingga Ali bin Abi Thalib. Kajian ini menunjukkan bahwa pendidikan
Islam pada masa tersebut telah memiliki sistem manajemen yang terorganisir, terfokus
pada pembinaan keilmuan dan berorientasi pada pembentukan karakter umat Islam.

Pendidikan Islam memiliki sejarah panjang yang tidak bisa dilepaskan dari peran
para pemimpin umat, terutama para Khulafaur Rasyidin. Setelah wafatnya Rasulullah
SAW, para khalifah melanjutkan perjuangan beliau, tidak hanya dalam bidang politik
dan sosial, tetapi juga dalam pengembangan pendidikan. Masa Khulafaur Rasyidin
menjadi tonggak penting dalam penataan sistem pendidikan yang menjadi dasar
peradaban Islam selanjutnya.

1. Pendidikan Islam pada Masa Abu Bakar Ash-Shiddiq

Abu Bakar As-Siddiq sebagai khalifah pertama setelah wafatnya Nabi Muhammad
SAW memiliki peran sentral dalam pengembangan pendidikan Islam. Ia menerapkan
metode pendidikan yang menekankan pada penanaman akhlak, pemberian nasihat,
keteladanan, pembiasaan, klarifikasi nilai, dan musyawarah. Metode keteladanan dan
pembiasaan yang digunakan Abu Bakar sangat efektif karena ia lebih banyak
menunjukkan contoh nyata melalui perbuatan daripada sekadar ceramah verbal.
Dengan cara ini, para pengikutnya terdorong untuk meniru dan mengikuti perilaku baik
yang diperlihatkan, sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah dan berkesan.
Pendekatan ini tetap relevan dan kontekstual untuk diterapkan dalam pendidikan Islam
kontemporer.

Selain itu, Abu Bakar juga berperan penting dalam menjaga kemurnian ajaran
Islam dengan mengumpulkan dan menstandarisasi Al-Qur’an dalam satu mushaf.
Langkah ini sangat krusial agar pendidikan Islam dapat disampaikan secara konsisten
dan terhindar dari perbedaan bacaan atau penafsiran yang keliru. Ia juga melanjutkan
misi dakwah dan pendidikan dengan mengirimkan para ulama dan pasukan ke berbagai
wilayah untuk menyebarkan ajaran Islam.

Dalam masa pemerintahannya yang singkat, Abu Bakar menunjukkan ketegasan,
keberanian, keadilan, dan kejujuran yang menjadi nilai-nilai pendidikan Islam yang
dapat dijadikan teladan dalam proses pembelajaran hingga saat ini. Pendidikan pada
masa Abu Bakar hampir sama dengan pendidikan yang ada pada zaman Nabi
Muhammad SAW namun titik letak perbedaannnya adalah dari segi kuantitas dan
kualitas yang semakin signifikan (Suryani and Dewi 2024). Abu Bakar Ash-Shiddiq
fokus pada pelestarian wahyu Al-Qur’an sebagai basis utama pendidikan. Salah satu
kontribusinya yang besar adalah pengumpulan Al-Qur’an menjadi satu mushaf. Hal ini
penting untuk menjamin keaslian sumber ajaran Islam sekaligus menjadi materi utama
dalam proses pembelajaran. Selain itu, beliau mendukung para pengajar dan sahabat
yang memiliki keilmuan tinggi untuk menyebarkan ilmu ke berbagai wilayah Islam.
Pada masa Abu Bakar juga lembaga pendidikan Kutab sudah mulai berkembang
dengan baik dan lebih ter organisir. Pada masa ini Kuttab menjadi tempat untuk belajar
anak anak membaca, menulis dan memahami Al-Qur’an dan dasar pendidikan ajaran
ajaran islam (Mubhajir, dkk,2025).

2. Perluasan Sistem Pendidikan pada Masa Umar bin Khattab

Pada masa pemerintahan Umar bin Khattab, salah satu kontribusi penting dalam
bidang pendidikan adalah perintahnya kepada para panglima perang untuk mendirikan
masjid di setiap kota yang berhasil ditaklukkan. Masjid tidak hanya berfungsi sebagai
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tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan dan pengajaran agama Islam bagi
penduduk setempat. Dengan cara ini, Umar memastikan bahwa penyebaran Islam di
wilayah baru diiringi dengan pendidikan yang sistematis dan terorganisir, sehingga
masyarakat yang baru masuk Islam dapat belajar Al-Qur’an dan ajaran Islam secara
langsung di lingkungan mereka (Saibudin and Lutfy

2023).

Selain itu, Umar bin Khattab juga mengangkat dan menunjuk guru-guru yang
memiliki kualifikasi khusus untuk mengajar di daerah-daerah yang baru dikuasai. Para
guru ini bertugas menyampaikan kandungan Al-Qut’an dan ajaran Islam kepada
masyarakat, sekaligus mengajarkan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar ilmu
pengetahuan Islam. Untuk mendukung para guru tersebut, Umar memberikan gaji
yang bersumber dari baitul mal atau pendapatan daerah, sehingga pendidikan dapat
berjalan secara berkelanjutan dan profesional. Metode pembelajaran yang diterapkan
meliputi halaqah, di mana guru duduk di tengah lingkaran murid untuk mengajarkan
bacaan dan makna Al-Qur’an secara interaktif.

Khalifah Umar dikenal sebagai pemimpin yang sangat memperhatikan aspek
administrasi dan manajemen, termasuk dalam pendidikan. Beliau mendirikan lembaga-
lembaga pendidikan (kuttab) di kota-kota besar Islam yang baru ditaklukkan (Yani,
Nuraeni, and Artanto 2023). Umar juga menunjuk para sahabat yang ahli dalam ilmu
agama untuk menjadi guru dan qadhi di wilayah-wilayah tersebut. Sistem gaji untuk
guru dan para qadhi diperkenalkan, yang menandai bentuk penghargaan terhadap
tenaga pendidik.

3. Penguatan Ilmu Keagamaan di Era Utsman bin Affan

Utsman bin Affan menekankan pada standarisasi bacaan Al-Qur’an di seluruh
wilayah  Islam. Ia memerintahkan penyalinan mushaf Al-Qur’an dan
mendistribusikannya ke berbagai daerah. Dalam konteks pendidikan, hal ini
mendorong terbentuknya kurikulum yang seragam dan meminimalkan perbedaan
dalam pengajaran. Selain itu, perhatian Utsman terhadap para penghafal Al-Qur’an juga
sangat besar, karena mereka menjadi ujung tombak pendidikan agama Islam saat itu.

Pada masa pemerintahan Utsman bin Affan, salah satu kontribusi terpenting
dalam bidang pendidikan Islam adalah kodifikasi dan standarisasi Al-Qur’an. Utsman
memerintahkan pembuatan mushaf resmi yang dikenal sebagai Mushaf Utsmani, yang
kemudian didistribusikan ke berbagai wilayah kekhalifahan untuk menjaga
keseragaman bacaan dan ajaran Islam. Langkah ini sangat krusial dalam menyatukan
umat Islam secara keilmuan dan keagamaan, sehingga pendidikan Islam dapat
disampaikan secara konsisten dan terhindar dari perbedaan penafsiran yang dapat
menimbulkan perpecahan (Shafatullah et al. 2023) .

Selain itu, Utsman bin Affan juga menerapkan kebijakan pendidikan dengan
membebaskan para sahabat senior untuk menyebarkan ilmu dan mengajarkan Islam di
wilayah- wilayah yang mereka pilih. Hal ini memberikan tanggung jawab kepada
masyarakat untuk mengelola pendidikan secara mandiri, sehingga penyebaran ilmu
agama menjadi lebih luas dan berkelanjutan. Kebijakan ini menunjukkan pendekatan
desentralisasi dalam pendidikan Islam, yang memungkinkan berkembangnya berbagai
pusat pengajaran di luar Madinah sesuai kebutuhan lokal.

4. Integrasi Ilmu dan Etika pada Masa Ali bin Abi Thalib

Ali bin Abi Thalib dikenal dengan kedalaman ilmunya dan kemampuan
retorikanya yang tinggi. Ia mendorong pengembangan pendidikan yang tidak hanya
berbasis pada ilmu fikih dan tafsir, tetapi juga etika dan filsafat. Ali mendorong diskusi
dan kajian ilmiah, serta menganjurkan agar umat Islam tidak hanya memahami ilmu
secara tekstual, tetapi juga kontekstual. Pada masa ini, pendidikan mulai menyentuh
aspek-aspek pemikiran yang lebih luas, seperti keadilan sosial, moralitas, dan
spiritualitas. Ali bin Abi Thalib memiliki pandangan pendidikan yang sangat

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

216



Fudla Afiyati, Sugeng Listyo Prabowo
AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 04 No. 06 (Novembar 2025)

menckankan pentingnya pembinaan anak sejak usia dini, khususnya pada rentang usia
0-7 tahun. Ia mengibaratkan perlakuan terhadap anak pada masa ini seperti seorang
raja, yang harus mendapatkan perhatian penuh, kasih sayang, dan pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhan fisik, psikologis, dan karakter mereka. Pendekatan ini sejalan
dengan teori perkembangan anak modern yang menegaskan bahwa masa awal
kehidupan adalah periode krusial bagi pertumbuhan dan pembentukan kepribadian
individu. Dengan memberikan pendidikan yang mengayomi dan melayani secara
optimal, anak-anak diharapkan tumbuh menjadi pribadi yang sehat secara jasmani dan
rohani serta berakhlak mulia (Ilmiah, Pramesti, and Zahro 2023).

Selain fokus pada pendidikan anak, Ali bin Abi Thalib juga dikenal sebagai sosok
yang sangat cerdas dan berilmu luas, baik dalam aspek syariah maupun tasawuf. Ia
meneladani Rasulullah SAW dalam menuntut ilmu dan mengajarkan nilai-nilai akhlak
yang tinggi seperti keadilan, kejujuran, dan keberanian. Ali sering disebut sebagai
"gerbang ilmu" karena kedalaman pengetahuannya yang meliputi berbagai bidang,
termasuk bahasa Arab dan ilmu figh. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang ia terapkan
menjadi contoh penting dalam pendidikan Islam, menegaskan bahwa pendidikan tidak
hanya soal pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan moralitas yang kuat
(Wahyudi, Asyha, and Murniasih 2023).

. Peran Khulafaurrasyidin Dalam Pendidikan Islam
a) Abu Bakar Ash-Shiddiq

Pada masa kepemimpinan Abu Bakar As-Siddiq, perhatian terhadap pendidikan
Islam difokuskan pada upaya pelestarian Al-Qur’an sebagai sumber ajaran utama umat
Islam. Kepentingan ini semakin mendesak setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW,
terutama ketika sejumlah sahabat penghafal Al-Qur’an gugur dalam pertempuran
Yamamah. Untuk mencegah hilangnya wahyu, Khalifah Abu Bakar mengambil
langkah penting dengan memerintahkan pengumpulan Al-Qur’an dalam bentuk
tulisan. Inisiatif ini kemudian dilanjutkan oleh Umar bin Khattab. Usaha tersebut
menjadi fondasi penting dalam sistem pendidikan Islam, karena keberadaan mushaf
Al-Qurian  yang terdokumentasi memudahkan proses pembelajaran  dan
memungkinkan generasi berikutnya memahami isinya secara lebih mendalam.
b) Umar bin Khattab

Pada masa kekhalifahan Umar bin Khattab, pendidikan Islam berkembang secara
signifikan seiring dengan meluasnya wilayah kekuasaan Islam melalui penaklukan
kawasan seperti Syam, Mesir, dan Persia. Umar memberikan perhatian besar terhadap
pembinaan ilmu keislaman dengan mendorong umat untuk mempelajari Al-Qur’an
dan Hadis Nabi. Ia mengutus para sahabat yang memiliki pemahaman agama yang
mendalam ke wilayah- wilayah yang baru dikuasai guna menyebarkan ajaran Islam
kepada masyarakat setempat (Gesha, 2022). Strategi ini mempercepat perluasan ilmu
agama sckaligus memperkuat fondasi keislaman di daerah-daerah baru. Umar juga
memfungsikan masjid sebagai pusat pendidikan dan ibadah dengan mendirikannya di
kota-kota besar, serta menanamkan pentingnya teladan akhlak sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari sistem pendidikan.
¢) Usman bin Affan

Khalifah Utsman bin Affan juga melanjutkan usaha dalam pengembangan
pendidikan dengan memperluas cakupan wilayah Islam, sehingga pendidikan
agama menjadi semakin penting untuk menjaga persatuan umat. Salah satu langkah
penting yang diambil Utsman dalam bidang pendidikan adalah standarisasi mushaf Al-
Quran. Ketika terjadi perbedaan dalam pelafalan dan pembacaan Al-Quran di
beberapa wilayah, Utsman mengumpulkan para penghafal dan penulis Al-Quran untuk
menyalin mushaf standar dan mengirimkannya ke berbagai wilayah Islam (Gesha,
2022). Langkah ini memastikan kesatuan dalam bacaan dan pemahaman Al-Quran di
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seluruh wilayah Islam yang semakin luas, serta mempermudah proses pendidikan
agama karena semua wilayah mengikuti mushaf yang sama
d) Ali bin Abi Thalib

Khalifah Ali bin Abi Thalib, arah pendidikan Islam semakin berkembang, tidak
hanya berfokus pada pengajaran Al-Qur’an dan hadis, tetapi juga merambah pada
bidang ilmu lainnya. Ali dikenal sebagai pemimpin yang cerdas dan memiliki
kemampuan berpikir kritis yang tinggi. Ia mendorong masyarakat Islam untuk
mempelajari ilmu logika dan retorika guna memperdalam pemahaman terhadap ajaran
agama serta meningkatkan kemampuan dalam menjelaskan ajaran Islam secara rasional
dan sistematis. Selain itu, Ali juga menekankan pentingnya moralitas, kecerdasan, dan
keterampilan berpikir dalam menyikapi persoalan hidup sehari-hari (Pasaribu &
Zalnur, 2023). Pada masa ini, kegiatan pendidikan juga berkembang dalam bentuk
halaqah-halagah ilmiah di masjid, yang menjadi ruang belajar bagi para sahabat dan
ulama dalam mendalami ilmu agama maupun keilmuan lainnya.

. Implikasi Strategis Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam Di Madrasah Saat
Ini

Pengelolaan lembaga pendidikan merupakan pengelolaan pendidikan yang berada
pada unit paling bawah untuk merencanakan program pendidikan dan membuat
keputusan yang berada pada tindakantindakan nyata yang dilakukan secara
komprehensif untuk memenuhi semua kebutuhan-kebutuhan sekolah, visi, misi, dan
tujuan lembaga pendidikan.(Diding Nurdin, 2015) Menurut Sagala dalam (Simatupang
et al., 2021) Sebuah Strategi Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam haruslah
berkualitas dan bermutu untuk mempertahankan dan menjaga eksistensinya di tengah
banyaknya pesaing pada masa ini. Jadi kualitas serta mutu merupakan hal yang wajib
dan harus ada dalam sebuah lembaga pendidikan. Agar kualitas dan mutu pendidikan
tersebut dapat dicapai maksimal, selain itu, lembaga pendidikan harus mampu
mengoptimalkan fungsi dan peran seluruh sumbersumber daya pendidikan baik
sumber daya manusia maupun sarana dan prasarana fisik lainnya yang dimiliki. Namun,
dalam penentuan dan penyusunan strategi, hendaknya strategi yang dipilih harus
mempertimbangkan kondisi serta keadaan lembaga tersebut, sehingga dapat
menghasilkan strategi yang berbentuk langkah- langkah operasional yang bisa menjadi
solusi dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi. (Qomar, 2007)

Menurut Tilaar dalam (Qomar, 2007) bahwa pengelolaan lembaga pendidikan
Islam sebaiknya meliputi empat langkah bidang prioritas, sebagai berikut:

1. Peningkatan kualitas

2. Pengembangan inovasi dan kreativitas.

3. Membangun jaringan kerja sama (networking).

4. Pelaksanaan otonomi daerah. Dengan adanya 4 skala prioritas diatas, diharapkan
pengelola pendidikan dapat menfokuskan langkah-langkah yang harus dilalui
dalam mencari solusi dari berbagai permasalahan yang dihadapi.

Selain beberapa strategi yang telah disebutkan diatas, terdapat beberapa strategi
dalam mengelola lembaga pendidikan islam yang ditawarkan oleh Mujamil Qomar,
diantaranya yaitu sebagai berikut:

1) Merumuskan cita-cita, program, serta tujuan yang ingin dicapai lembaga secara
jelas. Langkah selanjutnya adalah berupaya maksimal merealisasikan nya melalui
kegiatan- kegiatan riil sehari-hari.

2) Membangun kepemimpinan dan budaya organisasi yang baik dan professional

3) Menyiapkan pendidik yang benar-benar berjiwa pendidik, memahami dan
meneladani ajaran Islam sehingga mengutamakan tugas-tugas pendidikan dan
pembelajaran untuk keberhasilan peserta didiknya
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4) Merumuskan dan menyusun materi pembelajaran sesuai dengan perkembangan
peserta didik dan kebutuhan masyarakat.

5) Menggali potensi-potensi keuangan dan mengembangkannya dengan kreatif.

6) Meningkatkan promosi untuk membangun citra (image building).

7) Membangun kerjasama (networking) baik ditingkat daerah nasional maupun
internasional.

8) Sikap optimis, peduli, aktif dan kreatif dalam menghadapi berbagai tantangan
dimasyarakat pada umumnya dan di lingkungan pendidikan khususnya

9) Berusaha memberikan pelayanan yang prima terhadap semua warga madrasah

(pimpinan, guru, murid, pegawai tamu, bahkan masyarakat luas)

10) Menyinkronkan kebijakan-kebijakan lembaga dengan kebijakan-kebijakan

pendidikan nasional. (Qomar, 2007)

Tugas lembaga pendidikan islam pada intinya adalah sebagai wadah untuk
memberikan pengarahan, bimbingan dan pelatihan agar manusia dengan segala potensi
yang dimilikinya dan dapat dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Tugas lembaga
pendidikan Islam yang terpenting adalah dapat mengantarkan manusia kepada misi
penciptaannya sebagai hamba Allah, sebagai kholifah fi Al-Ardhi, yaitu seorang hamba
yang mampu beribadah dengan baik dan dapat mengembangkan amanah untuk
menjaga dan untuk mengelolah serta melestarikan bumi dengan mewujudkan
kebahagiaan dan kesejahteraan seluruh alam. Namun, Implikasi pengelolaan madrasah
saat ini mengalami masalah. Pada kasus pendidikan di madrasah, hal ini tidak hanya
menjadi ketimpangan fasilitas dan kualitas pendidikan saja melainkan juga menjadi
dilema, mengadaptasi teknologi informasi dengan tidak tepat akan berpotensi
menggerus nilai-nilai tradisi madrasah atau kepesantrenan dan asas- asas keislaman
yang menjadi latar belakang dan fondasi pendidikan madrasah atau pesantren,
sedangkan jika tidak beradaptasi terhadap perubahan ini juga hanya akan membuat
pendidikan dan lulusannya terbelakang baik keilmuan, wawasan dan kualitasnya. Jika
cita-cita madrasah ingin mencetak generasi berilmu pengetahuan dan bertaqwa kepada
Allah SWT maka sebaiknya madrasah mulai melek teknologi dan internet kemudian
memanfaatkannya dengan baik untuk pencapaian pendidikan yang lebih baik dan
mampu bertahan dan berkembangan dalam kemajuan revolusi industri dan juga
pengelolaan madrasah belum sepenuhnya mengakomodir perkembangan teknologi.
Sehingga perlu adanya solusi yang harus diterapkan, Sehingga dari solusi tersebut,
manajemen madrasah lebih “melek” internet dan dapat memanfaatkan dengan baik
agar dapat mengikuti arus perkembangan revolusi industri 5.0. dinatara masalah-
masalah tersebut antara lain:

1) Pemanfaatan kemjuan teknologi pendidikan.
2) Penerapan strategis pengelolaan yang adaptif terhadap perkembangan zaman.

Sedangkan ditinjau dari Implikasi pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin bagi
masa kini sangat relevan dalam konteks pengembangan karakter, pengetahuan, dan
integritas di lingkungan pendidikan modern. Prinsip-prinsip pendidikan yang
diterapkan oleh para khalifah pertama Islam dapat menjadi dasar yang kuat bagi
pembentukan generasi yang memiliki nilai moral tinggi, pemahaman agama yang
mendalam, serta keterampilan berpikir kritis (Rony Sandra Yofa Zebua dkk., 2020).
Sistem pendidikan pada masa itu mengedepankan pembentukan akhlak dan
pemahaman mendalam tentang ilmu pengetahuan sebagai sarana pengabdian kepada
Allah dan kebaikan umat. Implikasi dari pendekatan ini terlihat pada beberapa aspek
penting dalam pendidikan modern yang bisa dikembangkan lebih lanjut.

Salah satu aspek utama yang dapat diambil dari pendidikan pada masa Khulafaur
Rasyidin adalah pentingnya pembentukan karakter dan nilai-nilai  moral
melalui pendekatan keteladanan (Laili dkk., 2014). Pada masa itu, pendidikan tidak
hanya menekankan pada hafalan teks agama, tetapi juga pada penerapan ajaran
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tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Para khalifah sendiri menjadi contoh nyata
tentang bagaimana seorang Muslim seharusnya hidup dan bertindak. Abu Bakar,
Umar, Utsman, dan Ali dikenal dengan kejujuran, keadilan, kesederhanaan, dan
kepedulian mereka terhadap masyarakat (Laili dkk., 2014). Keteladanan ini
memberikan dampak yang kuat bagi masyarakat dan menjadi bagian integral dalam
pendidikan moral. Dalam konteks pendidikan masa kini, pendekatan keteladanan
ini masih sangat relevan, terutama dalam membentuk karakter siswa. Guru, orang
tua, dan tokoh masyarakat dapat berperan sebagai teladan dalam menunjukkan sikap,
perilaku, dan etos ketja yang baik, schingga siswa dapat belajar dari contoh nyata
yang mereka lihat sehari-hari. Pendidikan yang berbasis keteladanan ini memiliki
keunggulan dalam  membentuk  karakter siswa secara lebih  mendalam
dibandingkan sekadar menyampaikan teori atau nilai-nilai moral secara verbal.
Implikasi lain dari pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin adalah pentingnya
pengembangan ilmu pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis. Pada masa
Khalifah

Ali bin Abi Thalib, misalnya, pendidikan mulai melibatkan diskusi tentang
logika, retorika, dan pemahaman yang mendalam terhadap ajaran agama. Ali
mendorong umat Islam untuk berpikir secara kritis dan tidak menerima informasi
secara mentah tanpa pemahaman. Dalam konteks pendidikan modern, prinsip ini
mengajarkan bahwa proses belajar tidak hanya sekadar menghatal atau menerima
informasi, tetapi juga melibatkan pemahaman, analisis, dan pemikiran kritis (Suryani
& Dewi, 2024). Pendidikan yang mengedepankan pemikiran kritis membantu
siswa untuk menjadi individu yang mandiri, tidak mudah terpengaruh oleh informasi
yang belum terbukti kebenarannya, dan mampu mengambil keputusan secara
bijaksana. Dengan demikian, pendidikan pada masa kini dapat mengambil inspirasi
dari pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin dengan mengajarkan siswa untuk
mempertanyakan, menganalisis, dan mencari kebenaran secara aktif.

Secara keseluruhan, implikasi pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin bagi masa
kini menekankan pentingnya pembentukan karakter yang kuat, pemahaman agama
yang mendalam, kepedulian sosial, keterampilan berpikir kritis, kesederhanaan, dan
keterlibatan keluarga  serta komunitas. Dengan mengambil inspirasi dari sistem
pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin, pendidikan modern dapat membentuk
generasi yang memiliki integritas, keimanan yang kokoh, serta kemampuan untuk
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan menjawab tantangan zaman.

D. PENUTUP

Simpulan

Kontribusi Khulafaur Rasyidin terhadap pembentukan sistem pendidikan Islam
menunjukkan bahwa sejak masa awal pasca-wafatnya Rasulullah SAW, pendidikan telah
menjadi aspek strategis dalam pembangunan umat Islam. Masing-masing khalifah—Abu
Bakar ash-Shiddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib—
memberikan peran dan pendekatan yang khas dalam mengelola pendidikan, mulai dari
pengumpulan dan kodifikasi Al-Qur’an, perluasan pusat-pusat pendidikan, pembentukan
kurikulum berbasis tauhid, hingga pengembangan pemikiran kritis dan etika keilmuan.

Pengelolaan pendidikan pada masa mereka tidak hanya bersifat administratif, tetapi
juga integratif, menyatukan antara nilai-nilai spiritual, intelektual, dan sosial. Sistem
pendidikan berbasis masjid, metode halaqah, serta peran guru sebagai teladan menjadi
fondasi kuat yang masih relevan untuk diterapkan dalam pengelolaan lembaga pendidikan
Islam kontemporer, khususnya madrasah. Nilai-nilai seperti kejujuran, kesederhanaan,
keadilan, dan tanggung jawab sosial yang ditanamkan oleh para khalifah menjadi model
keteladanan yang sangat dibutuhkan dalam sistem pendidikan modern.
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Implikasi strategis dari kontribusi tersebut mencakup pentingnya integrasi nilai-nilai
Islam dalam seluruh aspek manajemen pendidikan, peningkatan kualitas sumber daya
manusia, dan kesiapan madrasah dalam menghadapi tantangan globalisasi dan digitalisasi.
Oleh karena itu, warisan pendidikan masa Khulafaur Rasyidin tidak hanya memiliki nilai
historis, tetapi juga dapat menjadi inspirasi strategis dalam merancang sistem pendidikan
Islam yang unggul, berdaya saing, dan tetap berpijak pada nilai-nilai keislaman yang otentik.

Saran

Dalam perkembangan sistem pendidikan Islam, serta hal-hal yang sudah dan belum
tercapai, madrasah perlu memperkuat kurikulum berbasis sumber ajaran autentik Al-Qur’an
dan Hadis, meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan dan evaluasi berkelanjutan, serta
mengembangkan manajemen pendidikan berbasis penjaminan mutu agar tata kelola lebih
terarah. Selain itu, madrasah perlu mengoptimalkan metode pembelajaran dialogis dan
penguatan literasi bahasa Arab sebagai kelanjutan tradisi ilmiah masa Khulafaur Rasyidin,
memperkuat sistem pembiayaan melalui kerja sama dengan lembaga zakat dan masyarakat,
serta mengembangkan digitalisasi dokumentasi pendidikan untuk keberlanjutan layanan.
Upaya tersebut juga harus dibarengi dengan penguatan pendidikan karakter, sechingga
madrasah mampu mewarisi nilai-nilai kepemimpinan, keteladanan, dan integritas yang
menjadi fondasi utama pendidikan Islam sejak masa Khulafaur Rasyidin.
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